BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setiap organisasi memiliki budaya yang berbeda-beda. Suatu budaya
organisas mempunyai peran penting dalam perusahaan karena mempunyai
sejumlah fungsi dalam organisasi yaitu, budaya menciptakan pembeda yang
jelas antara satu organisasi dengan organisasi yang lain, budaya membawa
suaiu rasa identitas bagi anggota perusahaan, budaya memudahkan
tercapainya komitmen yang lebih luas terhadap kepentingan bersama dari
pada kepentingan individual dan budaya meningkatkan kemantapan sistem
sosial.

PT.Asuransi Jwa BRINGIN JWA SEJAHTERA merupakan salah
satu perusahaan asurans yang ada di Indonesia dan menggunakan merek
dagang BRINGIN LIFE. Untuk lebih mendekatkan diri kepada nasabahnya,
BRINGIN LIFE membuka banyak kantor cabang yang tersebar di seluruh
Indonesia. Salah satu kantor cabang itu adalah BRINGIN LIFE cabang
Yogyakarta. Seperti organisasi-organisasi lainnya BRINGIN LIFE juga
mempunyai vis dan mis organisasi yang dipakai untuk mencapai tujuan
bersama organisasi. Selain visi dan mis, BRINGIN LIFE juga mempunyai
nilai-nilai budaya perusahaan yang sangat dijunjung tinggi oleh seluruh
anggota organisasi. Budaya organisass mempunyai elemen-elemen yang

membentuk dan mempunyai fungsi dalam kehidupan keseharian organisas



yaitu : Nilai, Pahlawan, Upacara dan Ritual, Jgaring Budaya. Nilai

merupakan salah satu elemen dari budaya organisasi yang dipakai BRINGIN

LIFE untuk memberikan pemahaman mengenai arah bersama bagi seluruh

karyawan serta panduan perilaku keseharian karyawan.

Salah satu dari nilai budaya perusshaan BRINGIN LIFE adalah
integritas. Integritas itu sendiri menurut karyawan BRINGIN LIFE diartikan
sebagai perilaku jujur yang menjaga nama baik perusahaan dan mematuhi
kode etik yang berlaku di perusahaan itu.

Agar nilai-nilai budaya organisasi dapat dimengerti dan dipahami oleh
seluruh anggota organisas diperlukan sosialisas kepada seluruh karyawan.
Nilai-nilai budaya perusahaan BRINGIN LIFE terutama nilai integritas perlu
disosialisaskan kepada para karyawan. Menurut hasil analisa penulis,
Asuransi BRINGIN LIFE juga melakukan sosialisas nilai integritas kepada
para karyawan mereka terutama karyawan baru.

Sosidlisas yang dilakukan pihak BRINGIN LIFE dilakukan melalui
tiga tahapan yaitu :

1. Sosialisasi antisipas , sosialisasi ini dimulai sebelum individu benar-benar
bergabung dalam organisasi. Para pelamar yang diwawancara oleh pihak
Bringin life akan ditanya pengetahuan mereka akan organisasi ini.

2. Pertemuan (Encounter), tahap setelah pelamar diterima ini  pihak
organisass mulai memperkenalkan nilai-nilai integritas melalui training

yang diikuti karyawan.



3. Perubahaan dan pemahaman (Acquisition), tahap ini pihak kepala cabang
dan supervisor melakukan sharing kepada karyawan untuk mengetahi
pemahaman mereka tentang nilai-nilal integritas.

Sosialisas nila integritas di BRINGIN LIFE juga dilakukan bagi
karyawan yang sudah bekerja lama di perusahaan. Bila karyawan baru
sosialisasi nilai integritas dilakukan dalam training. Sosialisasi ini dilakukan
melalui tahapan-tahapan pengenalan pada karyawan baru. Sosialisasi nilai
integritas bagi karyawan lamatidak melalui tahapan-tahapan lagi seperti pada
karyawan baru melainkan dilakukan melalui kegiatan setiap bulan yang
dipimpin langsung oleh kepala cabang. Setiap bulan kepala cabang
melakukan sharing dengan karyawannya untuk mengetahui sgauh mana
kinerja mereka selama 1 bulan dan bagaimana perilaku mereka sehari-hari.
Perilaku karyawan harus sesuai dengan nilai-nilai budaya perusahaan
terutamanilai integritas.

Selain sharing dengan karyawan, sosialisas nilai integritas dilakukan
dengan pemasangan tulisan nilai-nilai budaya perusahaan BRINGIN LIFE di
setiap ruangan perusahaan. Hal ini dilakukan agar karyawan lama maupun
baru selalu ingat akan nilai-nilai yang harus mereka taati melalui perilaku
mereka sehari-hari. Pemasangan tulisan nilai-nilai budaya perusahaan disetiap
ruangan juga dilakukan agar nasabah yang datang juga mengetahui nilai-nilai

yang dipegang oleh BRINGIN LIFE dalam melayani mereka.



B. Saran

Nilai-nilai budaya perusahaan pada Asurans BRINGIN LIFE
terutama nilai integritas sangat dibutuhkan dalam perilaku sehari-hari
karyawan. Hal ini dilakukan agar tujuan perusahaan menjadi asuransi yang
terpercaya dapat tercapai. Agar karyawan BRINGIN LIFE mengerti dan
memahami nilai integritas, kepala cabang dan para supervisor perlu
melakukan sosialisasi nilai integritas pada karyawan baik karyawan lama
maupun baru.

Sosialisas nilai integritas di BRINGIN LIFE sudah dilakukan melalui
tahapan-tahapan. Namun sebaiknya sosialisas ini juga disertai dengan
komunikasi yang baik dari karyawan baru ke pihak supervisor ataupun
kepala cabang melalui dua aliran komunikasi yaitu komunikasi ke bawah dan
komunikasi ke atas agar karyawan baru cepat beradaptasi dengan budaya di
perusahaan tersebut. Training karyawan baru jangan hanya menekankan pada
bagian kerja karyawan baru sgja melainkan juga pada sosialisasi nilai
integritas perusahaan agar karyawan baru lebih cepat menyesuaikan diri pada
lingkungan kerja mereka dan dapat berperilaku sesuai dengan nilai integritas.
Selain itu contoh perilaku yang sesuai dengan nilai integritas harus lebih
diperlihatkan agar karyawan baru lebih mengerti.

Sosialisas nilai integritas untuk karyawan lama juga harus lebih
sering dilakukan tidak hanya dengan pemasangan tulisan nilai-nilai budaya
perusahaan dan sharing setigp bulan sga namun kepala cabang dan para

supervisor sebaiknya lebih sering memantau dan berperilaku yang



mencerminkan nilai integritas agar karyawan dapat mencontoh perilaku

mereka. Pendekatan secara personal juga dapat dilakukan oleh kepala cabang

dan para superviso berkomunikasi dengan atasan
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